BAR II

METHODOLOGI PENELITIAN.

f. Fendekatan dan jenis penelitian.

Miembahas mzthode akan meEngungkap juga
tehnik—tehnik: pengumpulan data, atau cara memperolieh
data dan menentukan sampel, analisa data. Variabel dan
sub variabel yang terlibat prinsip atan rumus—rumus
statistik yang digunakan. Tiap Jjenis penelitian  akan
menggunakan methode dan tehnik pengumpulan data yang
serasi dengan jenis penelitian itu. { Bohiar
Scemarto, op—cit, 141 }.

Pada dasarnva, ssbuah penslitian dapat dinilai
valid atau tidaknya berdasarkan penggunaan methods yang
tepat. Ketepatan pemilihan methode, dengan kata lain
dapat berpengaruh terhadap derajat kepercayaan terhadap
hasil yang diperolehnya. Fenggunaan methode di sini
dimaksudkan sshagai prosss pensntuan sampsl atau
populasinys, ketepatan faktor perianyaan { kuesiocner 1,

= datanya atau

[

pengolahan data dan juga analis
ketepatan prosedur penelitiannya. { MOER SYAM, 1991,
&4 ).

Karena penelitian ini berbkentuk studi

diskriptif, sebagaimana yang dikatakan cleh Sumadi



Suryabrata : bahwa penelitian ini bertujuan m2mbusat

faktual dan akurat
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pencandraan SeCcar
mengenai fakta—fakts dan =ifat populasi atau dasrah
tertentu . { Sumadi Suryabrata, 1983; 18 ). Oleh karesna
ithi, pendskatan yang dipakai adalahn pendekatan
fenomenologi. Yang ditskankan oleh kaum fenomenogis
ialah aspek subyesktif dari prilakuy orang. Mersks
herussha untuk masuk ke dalam dunia konseptual para
subysk yang ditelitinya sedemikian rupa sshingga merska
-mangerti apa dan bagaimana suatu pengesrtian v ang
dikembangkan olesh merska di sekitar peristiwa dalam
kehidupan sehari—hari. Para fenomelog percays  bahwa
gada makhluk  hidup tercedia  pelbhagai cars untuk

menginterpretasikan pengalaman melalul interaksi dengan

0

oran lain gdan bahwa kitzalah -ty membentuk
3

kenyataan. ( Lexy J.Moleong, 1994, 2 Y.iLsbih lanjut, ia

mengemukakan bahwa: FPeneliti tualitatif cenderung
berorentasi fenomenologis, namun s=ebagian besar
diantaranya tidak radikal, tetapi idealis pandangannys.

Meraka memberi tekanan pada s=gi subvektif. tetapi
merzka tidak perlu menolak kenyataan adanya " d4i tempat

Sana’ artinya mereka tidak perlu mendesak atau
bertentangan dengan pandangan orang Yang mamp menclak

tidakan itu. ( Lexy J.Moleong, 1994, 10 }.
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Dengan pendekatan inis MNoeng Muhadjiir
menagemukakan, bahwa methodologi penelitian kualitatif
berdasarkan phenomenclogi mengakul empat kebenaran
empirik, yaitu :kebenaran empirik sensual, kebenaran
empirik logis, kebenaran empirik etis dan kebenaran
empirik transendental. Kemampuan penghayatan dan
pemahaman manusia stas indikazi empiri manusia menjadi
mampu mengenal keempat kebenaran tersebut di atas.
{ Noeng Muhadjir, 1994, 29 }.

Fenelitian tualitatif yang berlandaskan
phencmenclogi ini menuntut hersatunva sesorang penesliti
dengan subyek pendukung obyek yang dit=liti di lapangan
dan penghayatan pensliti sebagai ciri utamanya-

cakai ssbagail

L.
Y

m

Sehingga hal ini sesuai bila
=zlah =atu cara untuk m@menesliti  pembentukan akhlakul
Yarimah dari santri senior kepada santri  Jjunior di
Fondok Pesantren Hidayatullah Surabaya. Karena obyek
vang diteliti adalah para santri, baik santri senior
maupun satri junior; para santri di =ini dimasukkan
dalam kontruksi ganda dan dilihat dalam kontsk yang
natural, yaitu bukan hanya sebagail penyampai atau
pensrima  saja, akan  tetapi sebagal mitra dalam
membentuk akhlakulkarimah dalam satu  kesatuan  yang

zsaling terkait dan saling mendukung. Raik berakhlak



kepada allah, sesama manusia maupun Lepada zlam

sgkitarnya.

B. ALASAN — ALASAN MEMELIH PENELITIAN KUALITATIF

Fenslitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi ini  dijadikan sebagail methods untuk
melihat proses terbentuknya akhlakul

karimah yang berasal dari dakwah bil hal saﬁtri senicr

kepada santri junior di Pondok Fesaniren Hidayatullah

Surabaya. Alasan—alasan penggunasan methode ini  adalah

ss=hagai berikut :

a. Hal ini dilakukan pada kenyataan alamiah atau pada
suatu kontsks keutuhan, yaitu menggambarkan obyek

yvang diteliti. Sehingga tindakan pengamatan langsung

)

sangat mempengaruhi apa y&ng dilihat karena peneliti
harus mengambil tempat pada teutuhan latar belakang
penslitian.

. Kembali kepada fokus penelitian ipi, bahwa Sa&saran

!];
[In]
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penelitian ini jugsa =s=hagai subysk vyan
sebagal sumber informasi, juga penslitian ini tidak

emata—-mata berasal dari diri penulis, tetapi juga

in

=rdasarkan dari subyesk yang diteliti.

cr

C. INSTRUMEN PEMELITIAN
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C. INSTRUMEN PENELITIAN

Menurut Suharsimi Arikunto, menyatakan bahwa

m
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1
|
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5
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Instrumen ini sangat bergantung dari jeni
mana diperocleh. Ssbagail contoh data tingkah laku siswa,
tentunya dipercieh dari siswa dengan cara
meng—observasi atau dipercleh dari guru  Yang bergaul
zshari—hari dengan sSiswa, melalui interviu atau
ruesiocer. ( Suharsimi Arikunto, 1993, 18 ).

trumen yang

n

Dalam penelitian kualitatif ini, in

digunakan bukanlah " alat ukur * vang disusun atas
dasar desvinisi oprasicnal dari variabsl-variabesl
nenelitian ssbagaimana yang teriihat pada penelitian
vang menggunakan pendekatan kuantitstif atau

Lonfencional. { Sanafiah Faisal, 1992, 39 ).
Dalam hal ini, Lexy J. Molesong mengatakan bahwa :
=

tencari —tahu- alamiah dalam gpengumpulan data lebih

banyak bergantung pada dirinya sehagai alat pengumpulan

data. Hal itu mungkin disshabkan oclen sukarnya
mengkhususkan sscara tepat oada apa v ang skan
dit=liti. Di =zamping itu, orang — =s=hagsi — instrumsn
memiliki senjata " dapat memutuskan " yang sscara luwes

dapat digunakannya. Ia =z=nantiaz=a dapat menilai keadaan
dan dapat mengambil keputusan. { Lexwy dJ. icl=ong,

1994, 19 1.



Dengan demikian instrumen yang diguna

penelitian  ini adalah peneliti sendiri

®

aran

=ebagai

instrumen pckok dan ilengkapi dengan beberapa

+

bantu., misainya @ Camera folto, alat—=alat

buku—buku dan informasi yang berbobot vang didapat

tempat penelitian.

D. PEN
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alat

tulis,

di

Usaha untuk melengkapi data suatu pensliitians

maka diperliukan bsberapa informasi =sbagail

kualitas suatu penelitian. Untuk mendapatkan

pendukung

informasi

memakai beberapa cara yang dilakukan terhadap individu,

individu—-individu yang ikut serta dalam

informasinya vyang dibutubkan oleh peneliti

informan.

memberikan

disebut

hahwa : informan adalah individu yang digunakan ssbagai

zazaran untuk mendapathkan keterangan dan data

cituasi darn kondisi tertentu dalam ohvek

sebagai kebutuhan informasi. { Kpos=ncaraning

a informasi tentang situasi dan
penslitian, oleh karena itu s=2corang informan

memiliki wawasan yang luas, berpengalaman dan

rat,
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keahlian-

Fungsi dari informan adalah membanitu agar
szecepatnya dan seteliti mungkin bagi meneliti  untuk
hiza larut dan membenamkan diri Le dalam lgkasi

z o 8 yang Eelum

e

penslitian terutama bagi pensl
berpengalaman. Di samping 1itu fungsi dari informan
adzalsh supaya dalam waktuy relati ingkat penesliti
memperocleh banyak informasi vyang dibutunkan. Karena
informan sangat berarti  bagi pensliti ssbagai teman
berbicara, bertukar fikiran dan membandingkan dengan
zituasi dan kondisi di tempat penslitian.

U=zha untuk mensmukan informan dapat
dilakukan melalui kesterangan orang Yang herwenang
haik secara formal maupun informal { pemimpin atau

+okoh masvarakat dan sebagainya }. Dalam hRal ini,

b

langkah awal yang dilakukan peneliti adalah mencar

informasi siapa yang dapat dan layak dijadikan informan

dalam penslitian ini. Carsa ini dilakukan dengan
melakukan pendekatan kepada orang -~ OFang tertentu,
dengan mengajukan pertanyaan. Sispa vang banvak
meng=tahui  kegiatan Fondok Hidavatulliah; terutama
dakwah bBil hal vang dilakukan ocleh para santri
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c=niornya terhadap para santri juni

masyarakat di luar pesantren.
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Dalam langkah awal inis pensliti mengadakan
penslaahan permulaan, yaitu bertanya dan menggali
informasi mengenai situasi dan latar penslitian kepada
orang-orang yang nantinya dijadikan =ebagai informan
penslitian ini. Dari langkah awal ini muncul beberaps
nama, kemudian dari behberapa nama itu diadakan seleksi
lagi dan diberi nomerisasi dari orang-orang terssbut
untuk ditetapkan sebagai informan. Orang yang bDerada
ditingkat paling atas sebagai pusat informan aTaud
¥key Informan " dan orang Yang berada di bawahnya
sebagai informan. Dari merska inilah nantinya diperoleh
data vang sehanyak—banyvaknysa; menvelurun dan bervariasi
yvang pada akhirnya akan dihentikan bila pensliti merasa
cukup-

Supaya 1lebih jelas mengenai penentuan informan,
peneliti memakal sosiogram dengan mengumpulkan dua
helas orang. yang terdiri dari enam orang penduduk dess
dan enam orang santri di tempat penelitian. Sosiogram

yang diperocleh adalah zebagai berikut :

TABEL I
Tentang Fenentuan Informan
NO N ama Fretwensi Frosentass

1. Drs.Ec.Abd. Rahman S 41 . 888 %
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2. Dr=. Hasan = 25,000 %
B Sziful Aziz 2 16,5587 %
4. Taufig 2 16,8667 %
Jumlah i2 160G 4
Sumber data., hasil inerview Dezember 1975
Dari perhitungan data perclehan pemilih dari
qagua belas orang terssbut ternyata nama
Z
Dr=.Ec.Abd.Rahman mendapat sSuara terbanyak

\, dengan pemilih sebanvak & ( lima ) orangs; ini berarti
Lams dengan £41;6 persen dari Less=luruhan jumlah
pemilih. Hal demikian ini dapat .dimengarti Larens
heliau orang yang dihormati dan =sbagai perintis zeria
sshagai ketuas umum Fondok Pesantren hingga sekarang.

y=tadz Drs.Ec.fbd.Rahman mendapat'auara terbanyak
tsrssbut penulis tempatkan sghagai key informan. karens
beliau sebagai tokoh sentral bagi Yayasan Pondok
mecantren Hidayatullah Surabaya.

Ustadz. Dr=.Ec.Abd.Rahman, heliau sebagai salah
sgorang perintis Fondock Fesantren Hidayatullah

Surabaya, Yang mengetahui latar belakang dan cikal

hakal Pondok Hidayatullan. Tujuan dari berdirinya

Pandok Hidayatullah Surabaysa adalah untuk membantu kaum

vang susab, Saik susah skonominya maupun susah

jiwanya. Hal ini zsbagai panggilan agama Yang beliau
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razakan dan harus dicarikan jalan keluarnya- Sampai
caat sekarangpun santri yang ada di Pondok FPesantren
Hidayatullah sebagian bezar berasal dari keluarga
vang kurang mampil; baik dari =segi =skonomi  maupun segi

psikisnya. Oleh karena itu, para santri yang ada tidak

0

dibebani biaya sedikipun. Hal ini =ebagai pendoron

para pengasuh dan pangurus sskagai tantangan Yang harus

dicarikan Jjalan keluarnya. Sehingga beliau lebin
mengeatahul peluang dan hambatan dalam proses
pembentukan akhlakulkarimah cleh santri senior kepada
santri junior gi Fondok FPesantren Hidayatullah

Surabayas
Sszlanjutnya adalah tUstadsz Drs.Hasan

menduduki posisi ke dua cetelah Ustadz Drs.Abd.Rahman,

U=tadz Drs.Hasan memperocleh suara I { tiga } crang,; ini
berarti sama dengan 235,00 persen dari dua belas
orang. Ini dapat dimaklumi varena heliau sskarang
sehagai pelaksana dan pimpinanan harian Fondok
Pezantren Hidayatullah Surabaya. Beliau mErupakan

santri agkatan pertama Fondok Pezsantran Hidayatullah
Suratbava.
Sedangkan Saiful Aziz menduduki peringkat ke

tiga dengan Jjumlah pemilin 2 { dua ) crang, ini berarti
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karena ia ss=hagai penguirus Fondok Fesatran
Hidavatullah Surabaya-

Ustadz Taufig mempercleh suara yang Samsa dengan
tiz=tadz Saiful Aziz, karena ia sebagai humas =ebagai

penghubung pondok dengan masyarakat luas. Hal ini

sangat perlu dilakukan, Larena pondock  yang ingin
dikenal olsh masvyarakat luas, sgar masyarakat
mengetahui keberadaan pondok juga supavsa terjalin

adanya komunikasi dua arah yang =zaling menguntungkan.
E. TAHAF -TAHAF PENELITIAN

Uszha mempelajari penelitian tualitatif tidak
terlepas dari usahna mengenal tahap—tahap
penelitian. Tahap—tahap pensiitian kualitatif dengan

ealah satu cirinya adalah peneliti sebagai alat

-

penelitian.
Tahap—tahap penslitian ini merupakan gambaran

mengenal Lesslurunan pErencanasn, pelaksanaarn,

pengumpulan data, analisa data =ampai de=ngan pslaporan.

Menurut Sanafiah Faisal dalem penslitian kualitatif ini

adzs tiga tahapan yang brlangsung ulang—=alik, yaitu :

a. Tahap sksplorasi yang meluas atau meny=luruh  dan

hiazanva masih bergerak ditingkat permulaan  dan

S

permukaan.

h. Tahap ekplorasi terfokus atau terselasksi guna



mencapai tingkat kedalaman dan kerincian tertentu.

c. Mengescek atau mengkonfermasikan hasil atsu  peEnsmuUan

Lh

peneliti. { Sanafiah Faisal, 1990, 45 ).

Dalam tahab penelitian ruslitatif ini, penulis
mengikuti Lexy J. tiocleong. yang dapat penulis  paparkan
sehagai berikut :

i. Tahaﬁ Pra Lapangan.

Dalam tahap ora lapangan ini, pensliti
mengadakan Legiatan—kegiatan persiapan sebslum terijun
meneliti, persiapan itu meliputi persisgan alat—alast
atau sesuatu yang meEnuniang kehberhasilan enslitiana.
Dalam tahap ini peneliti mengadakan kegiatan—kegiatan
sehagai besrikut :

a. Menyusun usulan penslitian.

Kegiatan yang pertama—tama yang peneliti kerjakan
=szhelum mengadakan penelitian adalah mEnyusun
proposal paneslitian. Bentuk proposal penslitian yang
telah pensliti ajukan dangan sistematika szbagsai
berikut : a. Judul penelitian

5. Latar belakang masalah

c. Permasalahan penelitian

¢d. Fokus masalah

=. Tujuan dan kegunaan penelitian

¥, Methodologi penslitian



dan foto.
d. Persoalan etika-
Dalam masalah ini, peneliti memperhatikan etika
dan aturan yang ada gi tempat penslitian, misalnya bila
waktu shalat telah mazuk, maka harus ikut shalat
jamaah dan sebagainya.
2. Tahab pekerjaan lapangan
Dalam menjalankan pProseEs verjs lapangan inig
pensliti mencermati dan memahami terlebih dahulu hasil
dari +tahap pra lapangans sghingga pada akhirnys
peneliti dapat cemaksimal mungklin  mampy menempatian
diri di tengah—tengah masyarakat, yang RS

peneliti dapat menghasilkan informasi yang balk dari

hasil pengamatan itu.

pengajian dan masjid. Karena hal ini membawa pensliti
untuk memperhitungkan latar, sehingga nengumpulan data
meniadi sfekiif. Selain itu peneliti zemaksimal mungkin

mampu menempatkan diri pada latar +=riutup, Gengan

maksud pensliti mengadakan keakraban dengan orang—Girang
cszhbagai subysk yang diamati dengan teliti dalam
wawancara. Dari =ini pensliti akan mendapathkan

informasi yang seakurat mungkin.



¥egiatan yang peneliti lakukan ters=ebut, harus

didukung cleh penampilan peneliti dalam lapangan;
tebiasaan dan aturan—aturan Yang ada. Yang demikian
itu menuntut peErsiapan mental dan fisik peneliti,
masyarakat dan

penzliti jugsa sadar akan kedudukan

=adar akan kedudukannya ssbhagai peneliti.

e

,.—“E'ﬂE}.it
Untuth MW T iah ingatan eneliti kan
U TR mEmpErmuda; ingatan peneil 1 akail

hazil—hasil informasi yang diterima, maka pensliti

menggunakan buku catatan untuk mencatat hasil
engamatan ataupun wawancara vang mendukun
s

dalam penelitian ini. Data vang pensliti perclenh di

tempat dikumpulkan dan dianalisis, analisis data sscars

1

setelah penslitil meninggalkan

Ly
m
e
m
32

kan diker

i

m

intensif

lapangan penelitian.

Fada tahap ini pula, peneliti herusaha memahami
dan membatasi latar penelitian dengan jalan mencari
fokus permasalahan Yang penaliti jadikan hahasan wiama.

tal ini peneliti  kerjakan dengan ®Rawancars sekilas

n

dengan salsh ssorang Yang mengstahul dengan sehbenarnya

dakwsah bil hal santri senior Fondok Eozantren

Sztelah peneliti menetapkan Tokus masalah, man

 langsung telah memberi rambu—rambu atau
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mencari informasi penelitian untuk dikembangkan iebih
1anjut. Dalam tahsap ini pula pensliti mencoba untuk
memperoleh data dan informaszi yang sesual dengan
fokus masalah yang zghaik mungking-

Dalam penslitian wualitatif ini. yang herkaitan
dengan tahab pekeriaan lapangan dan Yang peneliti
veriakan dapat peneliti =impulkan s=bagai berikut:

a. M=mahami latar penelitian dan kesiapan seria
kemampuan diri.

L., Memasuki lapangans

c. Berperan serta dengan aktif sambil mengumpulkan
data.

Z. Tahap analisa data.

Analisa data merupakan Upaysa mencari dan  manata
cecara cistematis catatan na=il observasi, wWaWancara
dan lainnya untuk meningkatkan nemahaman peneliti

+entang kasus Yang diteliti dan menyajikannys sebagsi

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan

pemahaman tersebut,. analisis periu dilaniutkan dsngan
upayanya mencari makna . meaming ol { MNosng

Muhadjiir,19%3; 183 }-

Dalam hal ini, pensliti mengikuati sshagaimans

vang dikemukakan ~leh bLexy J. FMoleong pada bagian

ini penulis menguraikan tiga prinsip pokok vaitu 3
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i. Konsep dasar.

2. Menemukan tema dan merumuskan hipotesis-

. HMengalisis berdasarkan Hipoctesis { Lexy b 4
Moleong, 1994, 103 ).
¥onsep dasar dalam hal ini mempersoalkan

pengertians waktu pelaksanaans maksud dan tujuan serta
Ledudukan analisis data. Dari rumusan tzre=zbut di  &LTAas

peneliti dapat menarik garis bahwa anzalisis data

1]

bermaksud pertama—tama mengorganisasikan dats. Data
yvang terkumpul banyak cekali dan terdiri dari catatan
iapangan dan romentar peneliti; gambar, ToOLG, dokumsn

herupa  lapoiran hiografi, artikesl dan sehagainya-

-

ekerjaan analisis data dalam hal ini ialah peneliti
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, membesrikan
Lode dan mengategorikannya.

akhirnya perlu dikezmukakan bahwa analisis data
ijtu dilakukan peneliti dalam s=suatu proses. Froses

terarti pelaksanaannys cudah dimulai dilakukan s=jak

Sejak menganalisis gzata di lapangan; pensliti

zudah mulai mensmukan tema dan hipotesis. Fada analisis
data vyang dilakukan sSacara l1=bih intensif, tema
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1iteiaah lagi dengan menggabungkannya& dengan data dari

sumber—sumber lainnya- Dalam hal ini Bagdan dan Taylor
yang dikutip aleh Lexy J. Moleong memberikan bebesrapa
petunjuk yang penulis gunakan, yvaitu =
2. Pensliti membaca dengan +t=1iti catatan lapangans
L. Penesliti memberikan Lods pada beberapa judul
pembicaraans
c. Pepnzliti ssnyusun menurut tipoclogi atau Llasifikasi.
4. Pensliti membaca kepustakaan yang ada Ekaitannya
dengan masalah dan latar penslitian.
Apabila peneliti +telah menemukan zeperangkst

Hipotesis dasar s maka nekerjaan selanjutnya
; %

[

adalah menyusun kode tersendiri atas dasar h noctesis
dasar terssbut. Dats yang t=1sh tersusun dikelompokkan
berdasarkan hipotesis dasar tergantung pada kualitas
dan kuantitas data dan targantung pula pada perhatian

dan tujuan penelitian. Data yang dikode tidak perlu

cecara ketat menuniang hanya =ztu hipotesis, artinya

satu dat arangkali menuniang dus atan l=bih
hipotesis.
Fzkariaan nensliti selanjutnya adalah

mencarai dan menemukan data yang menunjang hipotesis
vang memerlukan zeperangkat kriteria tertentu.

Kriteria ini perlu didasarkan atas pengalaman,
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pengetahuan peneliti atau teori tertentu sehingga akan
zangat membantu pekerjaan ini.

Feneliti berusaha untuk meningkatkan kemampuan
dalam menganalisis data dan meningkatkan pengertian

tentang data mengikuti seperiti yang dikemukakan oleh

]

Bagdan dan Taylor yan dikutip oleh Lexy J- FMoleong
i i =

adalah sebagai berikut:

-

a. Apakah data itu menunjang hipotesis 7

b. Apakah data itu benar yang dikumpulkan atau bukan

c. Apakah ada pengarub peneliti terhadap latar 7
d. Adakah orang lain yang hadir 7

-

=. Pernyataan langsung ataukah kesimpulan langsung

. Siapa yang mengatakan dan siapa vang melakukannya 7
g. Apakah subyek mengatakan yan benar 7 ( Ibid, 104 -
108 1.
Jalan Yang pensliti pakai dalam rangka

memperaleh data sampai analisa data adalah mengikui

=aran dari Spradley vang dikutip oleh Sanapiah Faisal,

=. Pens=liti melarutkan diri sscara optimal sslams
nerlangsungnnya penelitian, zehingga pensliti lsbih
Lkisa menghayati slam fikiran atau orisntasi
dari nilai t=lompok ataun masvarakat yang
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Melakukan analisis Lompensial yang dalam hal
ini wargsa dikontraskan antar domain. Dengan
demikian Lita tidak hanya mengetahui
atribut masing-masing domain tetapi juga
dimensi-dimensi ¥Yang kontras gdiantara sggenap
domain.

Mengidentifikasi antarsa domain—domain yang

cenderung banyak mencakup informasi dari domain
yvang lain-

Membuat diagram skematris yAang menunjukkan
keterkaitan segenap domain-

Mencari kesamasn diantara dimensi yang tontras. yang

"

dengan kssamaan tersebut peneliti dapat memunculkan
vemungkinan  tema—iema  Yang meliskat dari adanya
fz=nomena itu.
M=ncari tema—tema yang universal yang biasanysa dimuat
pads ssjumlah teori atau literaturs dan
vemudian melacak Lpsesuaian dengan fenomena lapangan
vang sedang diteliti.
Mengikhtisarkan s=genap data atau informasi  yYang
telah ditemukan, untuk mencari besnang m=rah yang
menjalinnya satu dengan yYang lain.

Membuat study perbandingan dengan celompok

masyarakat yang l1ain guna melacak L asamaan—kESamaan



dan perbsdaan—perbedaannya yvang dengan demikian kita
dapat mengujil vebenarannya-{ Sanafiah Faisal, 1
107 = 108 }.

Dengan memakai iangkanh—langkah di atas
diharapkan penslitian ini dapat memberikan bobot
terzendiri terhadap hasil nenelitian yang dilakukan.
Selanjutnya penjelasan yang kongkrit dan Jelas akan
dizaiikan pada bab — bab perikut.

F. PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA
Palam hal ini, agar penslitian mempunyai nilai

yang dapat dipertanggungiawabkan, maksa pensliti marasa

m
b
[
i}
ri
w

periu mengadakan pemeriksaan mengenali keabsah
czcara cermat. FPemeriksaan kLeabzahan dats ini dapat
melalui :
1. Ferpanjiangan keikutsertaan

Sshagaimana t=lah dissbuthkan Bahwa

menelitian kualitatif ini, mensmpatkan peneliti =zbhagai

instrumen, yaltu zeikutsertasn pen=liti sangat
menentukan dalam pengumpulan data.

veikutsertaan peneliti memakan waktu vang cukup lama
dalam latar penelitian, neneliti membaurkan dirk
dengan subysk peneliti, dengan jalan mengikuti dan

fitas vang dilakukan olen subysk yan
r g b

(=0

mempealajari akt

ada kaitannya dengan penelitian ini. Sshingga peneliti
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A

mengetahui secara langsung dengan keadaan subyek
peneliti, vang berguna bagi pensliti sebagai pijskan
untuk meningkatkan derajat kepesrcayaan data yYang
telah dikumpulkan olieh ensliti.

Dalam hal ini, pensliti mengikuti dan mengstahul
secara langsung sebagian kegiatan yang ada yang ada
relevansinys dengan masalah penelitian. Sehinggs
peneliti mengetahui secara langsung proses pembentukan
akhlakulkarimah oleh santri senicr di lingkungan Fondok
Fesantren Hidayatullah Surabaya- Eaik itu vang
berkaitan dengan wakin pelaksanaan pendidikan yang
ada, mata pelaran yang diberikan, waktu isirahat, waktu
makan bersama, waktu tidur dan bangun malam dan
=sbagainya.

Sehingga pada akhirnvya, pEnseliti dapat
mengetahui  informasi  vang bBanvak dan meyakinkan

melalalui perpaniangan  keikutsesrizan yang berkenaan

)

zistem, methods dan strategi Y ang ada,
séhingga pada akhirnva pensliti dapat menilai deraiat
kebenaran dan ketidakbenaran informasi Yang
dizsampaikan kepada pensliti. Dalam hal ini Jugs,
bagi peneliti séngat berguna untuk bercorientasi  dengan

uss=i dan kondisi obyek penslitian.

¥
in

=i

Di sisi lain, perpanjiangan keikutssrtaan ini



Fecantren Hidayatullah Surabaya ssbagai figur 7ang
diikuti dan ditaati ==telah kiyahi pengasub pondck .
.

Dalam wawancara ini peneliti memakai dua Jenis

wawancara, yaitu @ wawantars herztruktur, dalam hal ini

w

peneliti te=lah menstapkan pert nyaan—pertanyaan yang
telah pensliti tetapkan. sehagai pendukung hipotesis.
Sedang wawancara iak herstruktur adalah wawancara Yang
peneliti kerijakan untuk mempercleh informasi terteniu
dan mengalir seperti percakapan sshari—hari.

k. Observasi

Ohservasi yang cermat adalzah salah satu cars

m

yvang paling ===uai dengan sSesEcrang Yang terjun dal
lapangan ilmu zosial., sSebab kebanyakan pengumpulan
mahan keterangan dalam lapangan ilmu =gsial
dengan menggunakan pengamatan nleh sesorang pensli
Menurut Sutrisnoc Hadi, bahwa @ dalam arti
chservasi sshenarnya tidak  hanvsa terbatas Lepada
pengamatan yang dilakukan baik sEcarsa langsung

maupun tidak langsung. { Sutriznoc Hadi, 1927, 13&6 .

setidaknya mempunyal tiga szlesmen utama, yaitu :

n

1. Lokasi — fizik tempat =uatu situasi itu  berlangsung



A=
o

2. Manusia - manusia pelaku yang menduduki pslaku
status atau posisi tertentu dan memainkan peranan
tertentu.

Z. Kegiatan — aktifitas para pelaku pada lckasi stau
tempat berlangsung sesuatu situasi =ozial.

{ SBanafiah Faisal, 1992C, 77 }.

Oleh karena itu, peneliti dalam melakukan
pengamatan ( observasi } memperhatikan dengan  ssksama
jenis kegiatan dan peristiwa yvang memberikan informasi
yang berguns. Dalam hal ini peneliti memperhatikan
dakwah bil hal santri senior dilingkungan Fondok
Fesantren Hidayatullah Surabava.

. Observazsi partisizan

Observasi partisipan umumnya dipakai dalam
penelitian ekploratif, untuk menvelidiki satuan—satuan
socsial yang benar. Observasi partisipan ini digolongkan
dalam empat golongan, yaitu : partisipasi vyang pasif,
partizipasi vang modsrat, partisipasi aktif
dan partisipasi yang sepenubnya. Sadang pemilihan dari
salah satu posisi yang ada dipilih tergantung pada pada

Lesempatan atau waktu peneliti di lapangan dan

i

uasi sosial yang diteliti itu sendiri.

s

karakteristik s
{ Sanafiah Faisal, 1990, 79 ).

Dalam observasi partisipan Irid peneliti
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Dalam dokumen biasanya terdapat catatan—catatan
penting, baik berupa laporan dari kegiatan vang telah
terlaksana maupun  juga berupa foto—foto dan lain
sebagainya. Data - data dokumen yang pensliti gunakan
berkenaan dengan data monografi; tentang geografis,
data kependudukan { data santri }, sarana dan prasarana

pendidikan.





